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(QS. AR —RADU : 11)
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ABSTRAK

ITA ROHAYATI. Usaha Sekolah dalam Meningkatkan Rd&&arcaya Diri
Siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo BanguntapamtuBa Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Faklittas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar belakang masalamelgan ini adalah
perkembangan dunia global idealnya menambah pdngetadan wawasan untuk
menjadi lebih baik lagi. Dunia pendidikan di dalaekolah menjadi peran penting
kehidupan sehari-hari untuk membekali siswa denran. Namun kenyataanya
banyak anak yang terpengaruh dengan dampak nedgéidt menonton TV, gaya
hidup yang semakin glamor, game, HP dan masih ldayaya yang mengakibatkan
anak kurang percaya diri. Oleh karena itu perldakan penelitian tentang usaha
sekolah untuk menumbuhkan rasa percaya diri si¥@ag menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana usaha sekdéddm meningkatkan rasa
percaya diri siswa, bagaimana hasil usaha sek@kB@mdmeningkatkan rasa percaya
diri siswa, dan apa faktor pendukung dan faktorghembat upaya meningkatkan
rasa percaya diri siswa di SD Muhammadiyah KarangbeBanguntapan Bantul.
Penelitian ini bertujuanrMendeskripsikan usaha yang dilakukan sekolah dalam
mengembangkan rasa percaya diri, Mengidentifikasil tdari usaha perkembangan
sifat percaya diri siswa, Mengetahui faktor pendwkaari usaha mengembangkan
rasa percaya diri siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gan mengambil latar SD
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul. Pepglam data dengan
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dameotasi. Analisis data
dilakukan dengan langkah pengumpulan data, mengarddta dan menginterpretasi
data yang ada dengan metode induktif, yakni melkakuknalisa berdasarkan data
yang diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Usaha yang dilakuksekolah di SD
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan dalam menkagkaasa percaya diri
siswa yaitu dengan menggunakan kegiatan intrakigrkdan ekstrakurikuler. 2)
Hasil dari usaha sekolah dalam meningkatkan rasaaye diri siswa di SD
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul adsislva memiliki sikap
berani bertanggung jawab, bersikap disiplin, titb@kgantung pada orang lain dan
mandiri, mampu menyelesaikan tugas dengan bailuselptimis dan yakin. 3)
Pelaksanaan usaha sekolah dalam mengembangkapeiasga diri siswa di SD
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul memdika faktor yaitu
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yaitilkkum, peran guru, peran
orang tua, semangat siswa dan lingkungan seko&ttoFpenghambat yaitu kondisi
siswa dan kebiasaan buruk.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......oiiii e s [

HALAMAN SURAT PERNYATAAN......ooi i, ii

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING..........ccooviiiiii s ii

HALAMAN PENGESAHAN. ..., iv
HALAMAN MOTTO ... e e Y
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... Vi
HALAMAN KATA PENGANTAR ... . Vi
HALAMAN ABSTRAK. ... e X

HALAMAN DAFTAR ISI...ooii e e X

HALAMAN TRANSLITERASI. ..ot e e e Xii
HALAMAN DAFTAR TABEL. ..o e e, Xiv
HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN ...t e e XV
BAB | : PENDAHULUAN.. .. ..utitit it e e e e e ne e e e e 1
A. Latar Belakang Masalah..................ccci e 1
B. Rumusan Masalah..............oooiii i e 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian................cocoviiiiiiinne e e
D.Kajian Pustaka..........ccooviiiie i a8
E.Landasan TeOI........ceviiiiiiie i i ceeceieiieiiei i e e e neeeeenen, 10
F. Metode Penelitian...........ooiiiiiiii e, 19
G.Sistematika Pembahasan................ccccoooiiiiiii e 23

BAB Il : GAMBARAN UMUM SD MUHAMMADIYAH KARANGBENDO
BANGUNTAPAN BANTUL. ...uiiiit e s e e e e 25
A. Letak GeografiS.........cooiiiiiiiiiiiiiiic 2D
B. Sejarah Singkat.............cooiiiiiiiii e 26



C. ViSidan MiSi.......oiiiiiiii e e e e 20
D. Struktur OrganiSasi..........c.ueuvieiieiieiie e e eeieiieiieieieeneenenns 270
E. Guru, Siswa dan Karyawan...........ccoeeiiiiiiiiiiiieiene e e aaes 30
F. Saranadan Prasarana............c.ccoccvviiiiiiiiiiiiiin e e 0033
G. Muatan KuriKUulum ... e 37
H. EKSrakuriKUIET ........ooviiiiiiiee et 94

BAB Ill : PROSES USAHA SEKOLAH UNTUK MENGEMBANGKANRASA
PERCAYA DIRI SISWA DI SD MUHAMMADIYAH
KARANGBENDO BANGUNTAPAN BANTUL........................ 50
A. Proses Usaha sekolah untuk Mengembangkan Rasgy&&ta
Siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo BanguntapatuBa.. 51
B. Hasil Usaha Sekolah untuk Mengembangkan Rasa ReRiay
Siswa di SD Muhammadyah Karangbendo BanguntapatuBan. 67
C. Beberapa Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaa
Usaha Sekolah dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri
Siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo BanguntapatuBa.. 70

BAB IV :PENUTUP.......co e, (O

A. Kesimpulan..........cooiiiiii e e veeennn 1O

B, SalAN-SaA AN . .ttt ittt et e e e e e e e e e —— 77
C. Penuilil ......... "% . ... ......... . ........................ 77
DAF T AR PUS T AK A . oo e e e e e e e e e e e, 78
LAMPIRAN-LAMPIR AN . .. it e e e e e e e e e e e e e e e aaean 79

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak Tidak
| Alif _ _
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
l Tsa Ts te dan es
z Jim J Je
ha (dengan garis d
. Ha H (dengan g
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D) Ra Er
J Za Z Zet
o Sin Es
o Syin Sy es dan ye
) Shad Sh es dan ha
ua Dlad DI de dan el
L Tha Th te dan ha
L Dha Dh de dan ha
& _ koma terbalik di
‘ain ‘
atas
¢ Ghain Gh ge dan ha

Xii



di

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
< Fa F Ef
& Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
S Wau W We
° Ha H Ha
b lam alif La el dan a
e Hamzah ' Apostrop
< Ya Y Ye
2. Maddah (panjang)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Loe fathah dan alif A a dengan caping d
atas
G... kasrah dan ya ) i dengan caping
atas
S, dlammah dan U u dengan caping d

wau

atas

Xiii



Grafik |

Tabel Il

Tabel Il

Tabel IV

Tabel V

DAFTAR TABEL

- StrUKEUr OrganiSasi.......ovvuevre e i e e e e 28

s Daftar Nama GUIU.....o e e e 30

T DA SIAWA. .. e 32
: Daftar Nama Karyawan............cooviiiiiiiiiiicee e e e e e 33
s Jadwal EKStrakurikKUIer. .. ... ..o e 49

Xiv



Lampiran |
Lampiran Il
Lampiran 11l
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII :
Lampiran VIII :
Lampiran IX
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII :
Lampiran XIII :

Lampiran XIV:

DAFTAR LAMPIRAN

: Pedoman Pengumpulan Data

. Catatan Lapangan

: Bukti Seminar Proposal

: Surat Penunjukan Pembimbing
: Kartu Bimbingan Skripsi

: Surat ljin Gubernur DIY

Surat ljin BAPPEDA Bantul

Surat Keterangan Penelitian

: Sertifikat PPL |
. Sertifikat PPL — KKN Integratif

: Sertifikat ICT

Sertifikat TOEFL
Sertifikat TOAFL

Daftar Riwayat Hidup

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lahirnya manusia yang berkualitas berawal dari Redslan
keluarga dalam menanamkan pendidikan yang benak uméngarahkan
dan mengembangkan potensi yang dimiliki pada an@é&lain keluarga,
peran lembaga pendidikan menjadi faktor pentingulkuininembantu
mengembangan potensi anak dalam mencapai kesuldiesasa depan.

Keluarga maupun semua lembaga pendidikan pasti akan
memberikan yang terbaik untuk semua anak agar kakjadi manusia
yang berkualitas. Seperti yang ada di SD Muhamnaddigarangbendo
Banguntapan Bantul, yang meluluskan siswa siswimgacapai seratus
persen. Iltu menandakan bahwa SD Muhammadiyah Kbezog
memiliki kualitas yang baik dalam mendidik anak.

Siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo, memiliki rlata
belakang keluarga yang berbeda-beda. Adanya pexbddtar belakang
keluarga menjadikan semua siswa memiliki kepribadjang berbeda
pula. Siswa yang mengalami masalah seperti anadf pandiam, kurang
aktif dalam kegiatan lapangan maupun kegiatan thndssekolah yang
terjadi karena berbagai hal sepeempak negatif akibat menonton TV, gaya
hidup yang semakin glamor, game, HP dan masih karigmya yang

mengakibatkan anak kurang percaya diknak — anak belajar kontrol diri

bukan hanya secara langsung dari orang tua, garuteinan, tetapi juga



dari tokoh — tokoh dalam buku, film, dan televidel®karena itu penulis
akan meneliti bagaimana upaya sekolah dalam mesigat@salah
tersebut.

Kepribadian dalam diri manusia adalah pusat untwdnjatani
kehidupan yang penuh dengan segala tuntutan. Pbgkggan zaman yang
semakin maju dengan segala aktivitasnya, menghamuskanusia bisa
mejadi pribadi yang berkualitas. Oleh karena itwnid pendidikan
menjadi modal dasar dalam membentuk pribadi maryasig lebih baik.
Dengan penanaman moral dan nilai akhlak pada amaka kekuatan
potensi dapat tercapai.

Percaya diri menjadi salah satu aspek kepribademg ysangat
penting dalam kehidupan manusia. orang yang pegrday yakin atas
kemampuan mereka sendiri serta memiliki penghara@angy realistis,
bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, meteteg berfikir positif
dan dapat menerimanya. Untuk memahami perilaku amal sedang
berkembang, banyak faktor yang harus dipertimbamgkalah satunya
orangtua memberi anak berbagai jenis informasiptairangtua kerapkali
kurang member perhatian pada informasi yang taiitkaate’

Percaya diri merupakan kondisi mental atau psikelodiri
seseorang yang memberi keyakinan kuat pada diunyak berbuat atau
melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak parciy memiliki

konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampagrena itu sering

! Observasi di SD Muhammadiyah Karangbendo, padayedrig November 2013.
* Larry J. Koenig, Ph. D@mart Dicipline Menanamkan Disiplin dan Menumbuhkan Rasa
Percaya Diri pada Anak. (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama anggota IKPI1.)20@8872.



menutup diri. Percaya diri muncul dari bebagaidaktermasuk keluarga.
Namun pada kenyataanya tidak semua anak beruntwergapatkan
keluarga yang utuh dalam perjalanan hidupnya. Bmibmusibah yang
dialami seperti kematian ayah dan ibu, konflik leega, serta kondisi
ekonomi yang lemah menyebabkan mereka harus tingghaldari orang
tua bahkan keluarganya yang lain. Dalam hal iniekerjuga dituntut
untuk hidup mandiri. Di sinilah seseorang juga Bamempunyai rasa
percaya diri agar bertahan hidup dengan segadaldegbisan yang ada.

Munculnya gejala emosional seperti rendah diri tidak percaya
diri sangat berbahaya jika dibiarkan, karena akerpdngaruh terhadap
perkembangan jiwa dan mentalnya. Kegagalan dalakepdangan jiwa
dapat menghilangkan rasa percaya diri. Padahah s#tu kunci utama
kesuksesan adalah ada tidaknya percaya diri pada sdseorang.
Berkembangnya rasa percaya diri atau citra dirigypasitif dalam diri
sangat penting untuk mencapai kebahagiaan dan $esark

Rasa percaya diri akan tampak pada perilaku sesggang dapat
bekerja secara efektif, melaksanakan tugas-tugagatebaik bertanggung
jawab, tidak bergantung pada orang lain, optimis tderan. Perilaku
tersebut akan sangat membantu siswa mencapai poetgar. Seorang
siswa yang memiliki kepercayaan diri akan berus&esas dalam
pencapaian prestasi belajar siswa. Seperti, belgesungguh-sungguh,
menjaga dan merawat alat yang digunakan untuk asetign lain-lain

Keyakinan agama mengajarkan perjuangan kepada marsupaya



mereka bisa membangun pertahanan yang kuat untukgatadkan.
Ketabahan, keuletan, dan keyakinan adalah kataiﬂym%

Dalam proses pendidikan, diperlukan adanya metodegy
digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkaramapendidikan itu
sendiri. Dengan adanya sarana, program-program Yyeengakna dan
materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum jukkeah, semua itu
akan dapat dipahami dan diserap oleh anak didiknggh menjadi
pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakurfiyguanya adalah
untuk perwujudan ketundukan seseorang yang sempkepada Allah,
baik secara pribadi, komunitas maupun seluruh unaausia.

Pendidikan adalah proses humanisasi. Peserta didigat
mencapai perwujudan dirinya sendiri sesuai dengamaknpuan dasar dan
keunikan dirinya sendiri. Pengetahuan harus mergatli dari kegiatan
pendidikan agar proses kemanusiaannya dapat berjdédam jalur
kehidupanya sendifi. Semakin banyak pengetahuan yang didapatkan,
maka akan semakin banyak pengalaman hidup yangrigisgdi pelajaran
untuk menghadapi berbagai masalah di kehidupan glkag datang.

Peran guru sebagai seorang pendidik sangatlahngenthlam
proses pendidikan. Selain menyalurkan ilmu pengetahalangkah lebih
baik bila guru juga bisa menempatkan dirinya sebdasilitator dan

sekaligus menjadi sahabat ketika dalam kondisi-ledrtgrtentu ketika

* Norman Vincent Peal&he Power of Confident Life Panduan untuk Sukses Hidup
Percaya Diri. (Yogyakarta:BACA. 2006). Cetakan 1, hal 339.

* Ahmad BahrudinPendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah. (Yogyakarta:LKiS. 2007),
hal 5.



siswa membutuhkannya diluar jam formal. Hasilnyaraterlihat dengan
menurunkan tingkat pelanggaran siswa, karena sehatur dan
disepakati bersama secara partisipasif, sehinggatgiak harus bertindak
melewati batas kewenanganya yaitu selalu memaeahimcenghukum.

Pembinaan yang dilakukan dalam lembaga pendidikdalah
untuk melahirkan pribadi yang mandiri, proaktif,rddehlak mulia dan
mengembangkan rasa percaya diri anak. Selain kglugang pertama
dalam menanamkan pendidikan moral dan nilai, peékdidsekolah juga
harus memahami apa yang dibutuhkan anak dan memalzdan
belakangnya. Dalam pembinaanya juga dibutuhkan deey@ng sesuai
agar perkembangan percaya diri dapat dilaksanadsagesh maksimal.

SD Muhammadiyah Karangbendo yang dipimpin oleh Rapa
Sunardi, S.Pd. Beliau adalah salah satu pejuandigikan yang meiliki
semangat yang tinggi, kemuliaan hati dan segenapakguan beliau
untuk memajukan sekolahnya. SD Muhammadiah Karamgbe
mengalami kemajuan yang baik dan berkualitas. tdialeirbukti semakin
bertambahnya siswa yang meraih prestasi denganyadbeberapa
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Kegiatan yang terdapat di SD Muhammadiyah Karandben
meliputi kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuléJpaya ini sebagai
sarana yang disediakan dari sekolah untuk siswagemebangkan

potensinya dan membentuk kepribadiaan yang cesdds, berprestasi



dan berakhlak mulia. Semua ini akan diraih dengéanga rasa percaya
diri pada siswa.

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan sebelumtkegia dalam
kelas, yaitu dengan melibatkan seluruh siswa umbekgikuti kegiatan
Sholat dhuha dan tadarus bagi yang sudah bisa awen#i-qur'an, yang
belum bisa tetap rutin ngaji iqro’. Ini menjadi p@si dalam penanaman
kebiasaan yang baik untuk melahirkan pribadi yaegakhlak mulia.
Kemudian kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakamenggunakan
metode moving class, artinya siswa tidak merasahjelalam belajar, guru
bisa membawa suasana belajar menjadi menyenangkeartisdi ruangan
terbuka, di perpustakaan dan di dalam masjid.

Selain itu juga sering mengadakan kegiatan lorob@& dan
perayaan-perayaan pada hari tertentu. Selanjutrgalala kegiatan
ekstrakurikuler, meliputi : TPA ( Tartil, Tajwid,ath Qira’ah ), Komputer,
Renang, Seni Tari, Tapak Suci, sepak takrow, pjdatanyi tunggal, tenis
meja, HW, Drumband, dan pembinaan bagi siswa yaagpréstasi
maupun siswa yang bermasalah dalam belajar. Berhsgsmya yang
dilakukan sekolah akan melahirkan anak — anak yengembang dengan
membawa rasa percaya diri yang tinggi sebagai bdikeéhidupan yang
akan datang.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, sebpkmalitian ini
terlaksana, beberapa anak yang ada di sekolahttetafak yang memiliki

rasa percaya diri. Hal ini ditunjukkan dengan akidrtanya ketika di



dalam kelas dan prestasi-prestasi yang di raih sieka. Akan tetapi ada
sebagian yang lain belum menunjukkan hal tersélangéna masih terdapat
siswa yang kurang percaya diri, kurang mandiriakgr optimis, kurang
tanggung jawab dan disiplin ketika mengikuti peiapadi dalam kelas
disaat mengerjakan tugas dan kurang antusias dakmgikuti kegiatan.
Hal inilah yang menjadi kesenjangan yang akanititBlan latar belakang
inilah penulis melakukan penelitian tentang pengamgln rasa percaya

diri siswa di SD Muhammadiyah Karangberido.

. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah yang telah dikekamkamaka
dapat dikemukakan beberapa rumusan masalah sddeaiait:

1. Bagaimana usaha yang dilakukan sekolah di SD Murediyah
Karangbendo untuk menumbuhkan dan mengembangkarpeasaya
diri siswa?

2. Bagaimana hasil dari usaha pengembangan terhddgprcaya diri
siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat usaha sekolatuk u
menumbuhkan rasa percaya diri siswa di SD Muhanyahdi

Karangbendo?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

® Observasi di SD Muhammadiyah Karangbendo, padaysrig November 2013,



1. Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mendeskripsikan usaha yang dilakukan SD Muhammadiya
Karangbendo dalam mengembangkan rasa percaya diri.
b. Mengidentifikasi hasil dari usaha perkembangan giéacaya diri
siswa.
c. Mengetahui faktor pendukung dari usaha mengembangisa
percaya diri siswa.
2. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Tulisan ini semoga dapat memberikan sumbangan idapon
pemikiran kepada pihak sekolah agar bisa lebih embgngkan
potensi setiap anak yang ada di sekolah.
b. Dapat bermanfaat bagi para pembaca dalam duniadkead
c. Bagi penulis pribadi, dapat memberikan tambahang@@muan

dan pengalaman untuk kehidupan dimasa depan.

D. Kajian Pustaka
Setelah meneliti dan mengkaji terhadap skipsi yada, penulis
menemukan beberapa penelitian yang relevan dengaglifian yang
penulis teliti, diantaranya:
1. Skripsi karya Abdul Majid (2005) dengan judi?éngembangan Skap
Percaya Diri Melalui Pendidikan Agama Islam di Panti Asuhan Yatim
Putra Muhammadiyah Yogyakarta”. Menyimpulkan bahwa pendidikan

agama Islam sangat besar pengaruhnya terhadap usaha



menumbuhkembangkan sikap percaya diri terhadap aastkh.
Pendidikan agama Islam dalam penelitian ini menpakateri Figih,
Qur'an, Hadits, Tarikh dan Agidah dengan metodelabadan media
yang tersedi.

2. Skripsi yang ditulis oleh Arthi Fuji Lestari jurus@endidikan Agama
Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan jEgh Yogyakarta
tahun 2008 tentangUsaha Pembina dalam Menumbuhkan Rasa
Percaya Diri Remaja Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Putri”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha ya dilakukan
Pembina dalam menumbuhkan rasa percaya diri patgaenak asuh.
Usaha yang dilakukan dengan memberikan kebebasmehat dan
pengarahan dengan melibatkan dalam berbagai kadiata

3. Skripsi karya Yusmaniar Nur Aini dengan judilehgembangan Rasa
Percaya Diri dan Rasa Sosial dalam PAI di Panti Asuhan Al Hakim
Pakem Seman”. Menyimpulkan bahwa rasa percaya diri dan rassaso
anak dilakukan dengan member nasehat, melibatkak aalam
berbagai kegiatan, melatih kemandirian, penerapaiplid, member

penghargaan, memberi pengarahan untuk berfikir tifosi

*Abdul Majid, “Pengembangan Sikap Percaya Diri Mal&endidikan Agama Islam di
Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Yogyakai®ipsi. Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

’Arthi Fuiji Lestari, “Usaha Pembina dalam Menumbuhkasa Percaya Diri Pada Anak
Asuh di Panti Asuhan Yatim Putri "Aisiyyah’ Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.



menumbuhkan rasa kekeluargaan, menumbuhkan agtivitéong
menolong, membiasakan kerjasama dan pembinaanrkeagh
Dari ketiga penelitian diatas, berbeda dengan pe&mrelyang
penulis lakukan, penelitian ini menggunakan laia8ld Muhammadiyah
Karangbendo Banguntapan Bantul membahas tentanfpa usang
dilakukan sekolah untuk mengembangkan rasa pemdiaysiswa dengan
menggunakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakileik Penelitian ini

disusun untuk melengkapi sekripsi yang telah ada.

E. Landasan Teori
1. Usaha
Usaha adalah upaya manusia untuk melakukan seguatu
mencapai tujuan tertentu. Usaha menjadi suatu teygialengan
mengerahkan tenaga, pikiran, dan badan untuk mencasuatu.
Dalam ruang lingkup tertentu, pengertian usahadisemakan dengan
pekerjaan. Pekerjaan merupakan sebuah perbuatakearga, ikhtiar
atau daya upaya untuk mencapai sesuatu. Dengagaadsaha semua
impian yang ada bisa menjadi terwujud.
2. Perkembangan
Perkembangan merupakan rangkaian perubahan yasaber
maju berkelanjutan, teratur, mulai dari yang glosabelum menuju

kepada yang paling sederhana kemudian terarah kg y&jemuk.

# Yusmaniar Nur Aini, “Pengembangan Rasa PercayadaitiRasa Sosial dalam PAI di
Panti Asuhan Al Hakim Pakem SlemaBkripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012.
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Perkembangan ini terjadi karena faktor belajar yaligarenakan
pengaruh lingkungan. Perkembangan setiap manufadu smelalui
beberapa tahap, dimana setiap tahap kehidupan mgaipwirri
masing-masing, anak usia dini berkembang melahagan dan setiap
peningkatan usia  kronologis akan menampilkan  cirfi-
perkembangan yang khas.

Pendekatan pengembangan kognitif dalam pendidikaralm
bertujuan mengubah cara berfikir seseorang dalanmetapkan
keputusan perilaku moralitasnya. Sekolah dan guembantu siswa
meningkatkan tahap pemikiran moral seseorang kb pemalaran
yang lebih tinggi. Ada empat faktor utama, yaitartpma, lingkungan
sosial. Kedua, perkembangan kognitif. Ketiga, empKeempat,
konflik-konflik  kognitif.®® Dengan  mengenal  pendekatan
perkembangan pada anak diharapkan dapat menjadi ilang
bermanfaat untuk pengalaman dalam menghadapi ksdmddi masa
yang akan datang.

Menurut seorang pakar limuan teoritisi pertamauy#teud
tentang perkembangan kepribadian, bahwa ia telamusatkan
perhatianya kepada perkembangan kepribadian, danekaekan
pentingnya peran masa bayi dan awal anak dalam ergoibkarakter

seseorang. Freud yakin bahwa struktur dasar kejiaibasudah

°Anggani Sudono, dkkPerkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta:Kompas Gramedia.
2009), hal. 2.

10 Sjarkawi,Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral Intelektual, Emosional, dan
Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri. (Jakarta: Bumi Aksa, 2006)., hal. 51.
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terbentuk pada usia 5 tahun, dan perkembanganblaejmn sesudah

usia 5 tahun sebagian besar hanya merupakan edalara struktur

dasar'!

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan rignta
beberapa prinsip perkembangan yang mendasari pbdagan setiap
anak, yaitu:

a. Perkembangan tidak terbatas dalam arti tumbuh rdefjasar
tetapi mencangkup rangkaian perubahan yang beisitagresif,
teratur, koheren dan berkesinambungan.

b. Perkembangan dimulai dari respons-respons yanggi#aumum
menuju yang khusus.

c. Perkembangan aspek fisik-motorik, emosi dan social.

d. Perkembangan yang berlangsung secara berantai.

e. Fase perkembangan memiliki cirri dan sifat yangskeahingga
ada tingkah laku yang dianggap sebagai tingkah Yag masih
wajar untuk fase tertentu.

f. Pola perkembangan mengikuti pola yang pasti, pebkasgan
seseorang dapat diperkirakan.

g. Perkembangan karena faktor kematangan belajar ig@mgaruhi
oleh bawaan, lingkungan, pengalaman, dan pengasuhan

Pentingnya masa anak-anak sebagai dasar dari Iseluru

rangkaian kehidupan, menjadi amanah untuk kita sersebagai

! Alwisol, Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Press, 2009), hal. 29.
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sesame umat manusia untuk membantu mereka memjbddipyang
berkualitas. Ada beberapa hal penting yang dapatpeegaruhi dasar
kepribadian anak, yaitu: Pertama, macam dan kwdtitidoungan antar
manusia terutama hubungan anak dengan ibu meng@dingsang
mental, proses sosialisasi, dan pengembangan lemndwemosi.
Kedua, mejaga hubungan yang baik antar manusiagaemetode
pengasuhan yang diterapkan di ruafh.
3. Rasa Percaya Diri

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribaghag
sangat penting dalam kehidupan manusia. Percayadiitah kondisi
mental atau psikologis diri seseorang yang memkeyakinan kuat
pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuadakan. Orang
yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka isesedia memiliki
pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapareka tidak
terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapaherimanya.

Teori kepercayaan diri menjadi salah satu pilingaraatif dari
mereka yang mengalami masalah kepercayaan diri.kiMeskan
merupakan sesuatu yang tampak secara lahir, naatamya krisis
kepercayaan diri dianggap sebagai masalah penétagndkehidupan
seseorang. Karena tanpa ada rasa kepercayaarsedisprang akan
merasa gamang dan ragu dalam menjalani hidup mef@&agan

memahami teori kepercayaan diri, diharapkan sesgordapat

’Singgih D. Gunarsa, Ny. Yulia Singgih D. GunaiRsikologi Perkembangan Anak dan
Remaja. (Jakarta:Gunung Mulia.2008), hal. 6.
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dibangkitkan dari rasa rendah diri yang dialamingabuah langkah
awal untuk bisa menggali potensi seseorang segdiraal.

Kepercayaan diri merupakan sifat kepribadian yaaggat
menentukan dalam kehidupan seorang pribadi. Dekgarrcayaan
diri yang baik, seseorang dapat mengaktualisasp@tensi-potensi
yang ada dalam dirinya. Karena pada dasarnya set@psia yang
dilahirkan memiliki potensi yang unik dan merekahittetertarik pada
dirinya sendiri, hanya saja sebagai manusia terigadalam menjalani
hidup ini sering tidak terpikirkan bahwa merekalaieir dengan
kepribadian dan potensi yang besar melebihi apg yaereka fikirkan.
Percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorahgd&p segala
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan dbut merasa
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di daidopnya®®

Rasa percaya diri mirip seperti proyek konstruksing
berkelanjutan. Juga mirip seperti gelombang, teakgdpasang dan
terkadang surut. Suatu hal baik terjadi dan kitahlanerasa percaya
diri. Lalu sesuatu yang buruk terjadi dan kita kafgan rasa percaya
diri tersebut.

Penghargaan terhadap diri sendiri sangatlah pentetgpi
konsep ini akan menjadi lemah jika tidak berdasargangalaman.
Penghargaan terhadap diri sendiri bukanlah “pelajayang terpisah.

Pelajaran ini adalah bagian dari kehidupan sefatij-lsebuah hasil

“Thursan Hakim,Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. (Jakarta:Puspa Swara, 2005),hal.
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dari aktivitas membangun prestasi yang berkelanjutéita harus
membantu anak-anak membangun rasa percaya dirademgmberi
mereka kesempatan mengalami kesuksesan melakulsaatisedi
rumah. Pengalaman-pengalaman ini haruslah cukup &ehingga
bisa anak lakukan, cukup besar untuk benar-benapatda
menyampaikan pesan, “Aku bisa melakukanya!” selaligukup
mudah untuk dilakukan orang tua. Penting sekali beang tua untuk
member tahu anak bahwa mereka mampu, tetapi urgnkribenar
merasa percaya diri, anak perlu mengalami kesukytsaﬁlandirfl.4

Dua jenis keyakinan yang dimiliki manusia, yaituy&kinan
pada diri sendiri dan keyakinan kepada Allah SWEnjadi sebuah
wujud rasa syukur dan do’a. Dengan dua jenis keygakiini, akan
mendapati diri yang bergerak maju dengan dukunglahASWT.
Seperti yang Allah SWT firmankan dalam Al Qurallah SWT
menjadikan agar manusia memiliki keyakinan mutlekdda-Nya dan
untuk melaksanakan, bertindak, bekerja, dan menkidiikakinan pada
diri sendiri dan kemampuan untuk sukses. Allah S\\WErjaniji,
manusia yang menjaga keyakinan itu, Allah akan noahikian semua
jalan untuk mencapai tujuan dan impian hidup.

Kebanyakan orang tidak cukup memperhatikan bahwakae
memiliki kekuatan keyakinan dan telah menggunakansgpanjang

kehidupan mereka. Yang mereka cari adalah kepemoaydiri,

“Dorothy Rich, EdD & Beverly Mattox, MedVletode Mega Skills. (Jakarta
Selatan:2010), hal. 16.
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kepercayaan diri untuk berhasil, untuk melakukam wistuk memiliki.

Padahal mereka pun memiliki itu, hanya saja merekink

menyadarinya® Kehidupan akan selalu di hadapkan pada masalah,

untuk mengatasi itu. Ada beberapa hal yang membkanulrasa

percaya diri di antaranya :

a. Konsep diri

Konsep diri adalah cara pandang secara menyelentéartg
dirinya, yang meliputi kemampuan yang dimiliki, @saan yang
dialami, kondisi fisik dirinya maupun lingkunganrdekatnya.
suatu bagian yang penting dalam setiap pembicateatang
kepribadian manusia. Konsep diri merupakan sifagyanik pada
manusia, sehingga dapat digunakan untuk membedalkanusia
dari makhluk hidup lainnya. Para ahli kepribadiaarusaha
menjelaskan sifat dan fungsi dari konsep diri, sg@i@ terdapat
beberapa pengertian. Konsep diri seseorang dirgatakelalui
sikap dirinya yang merupakan aktualisasi orangeters Manusia
sebagai organisme yang memiliki dorongan untuk drabkang
yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar akan kigzara
dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut udizam
membantu pembentukan konsep diri individu yangdvegkutan.
Perasaan individu bahwa ia tidak mempunyai kemampua

yang ia miliki. Padahal segala keberhasilan banyaigantung

“lbrahim Elfiky, Personal Power membuktikan 7 rahasia kekuatan untuk hidup lebih
berhasil, lebih bermutu, lebih memuaskan. (Jakarta: Zaman. 2011), hal. 81.
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kepada cara individu memandang kualitas kemampuamng y
dimiliki. Pandangan dan sikap negatif terhadap itaml
kemampuan yang dimiliki mengakibatkan individu meaeng

seluruh tugas sebagai suatu hal yang sulit unsedeBaikan.

Sebaliknya pandangan positif terhadap kualitas kepo@n
yang dimiliki mengakibatkan seseorang individu medsang
seluruh tugas sebagai suatu hal yang mudah untétedaikan.
Konsep diri terbentuk dan dapat berubah karenaaikée dengan
lingkungannya.

Konsep diri yang dimiliki individu dapat diketahiewat
informasi, pendapat, penilaian atau evaliasi damng lain
mengenai dirinya. Individu akan mengetahui diringantik,
pandai, atau ramah jika ada informasi dari oramg maengenai
dirinya.

Sebaliknya individu tidak tahu bagaimana ia dih&dap
orang lain tanpa ada informasi atau masukan dagklingan
maupun orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari raetiaak
langsung individu telah menilai dirinya sendiri.nRaian terhadap
diri sendiri itu meliputi watak dirinya, orang lattapat menghargai
dirinya atau tidak, dirinya termasuk orang yangpkeampilan
menarik, cantik atau tidak.

b. Idola

®http://belajarpsikologi.com/pengertian-konsep-diriakses pada hari Rabu, 11
Desember 2013. Pukul 01.52 WIB.
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Setiap orang memiliki idola interpersonal bagi ra.
Setiap orang mengenali dirinya dengan baik, jugaatah yang
dihadapi. Idola meliputi lima bagian: pertama, bagiuhani yaitu
diri ini memiliki idola interpersonal, maka tahu gtaapa yang
diinginkan. Kedua, bagian kesehatan yaitu tahu ydimginkan,
masalah yang dihadapi dan karakter kesehatanettidis. Ketiga,
bagian kepribadian yaitu mengetahui harga diri,mésuk
merealisasikan harga diri tersebut. Keempat, bagemmer dan
pendidikan yaitu memahami dibidang apa akan méesinksesan.
Kelima, bagian material yaitu mengetahui kemanadaknakan
membawa dirf.

c. Citra Diri

Setiap orang dalam dirinya memiliki gambaran atau
pencitraan tentang segala sesuatu. Allah membefia mata
untuk melihat alam luar. Di cermin akan terlihat-hal lahiriah
saja, tidak bisa melihat yang ada dalam diri, nmskiyang ada
dalam diri itu merupakan alam hakiki yang menggatkdna lebih
dari 90% kemampuan diri.

d. Harga Diri

Harga diri artinya cara memandang diri sesuai deragm

yang dirasakan. Harga diri merupakan penghargatadap diri

dan perasaan bahwa diri ini senang dan mencintaisendiri.

7 Ibrahim Elfiky, Dahsyatnya Berperasaan Positif rahasia mengelola kekuatan perasaan
untuk meningkatkan ketenangan dan kesuksesan. (Jakarta: Zaman. 2010), hal. 173.
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Seseorang harus mencintai dirinya lahir dan ba@ngdn apa
adanya. Tidak menerima diri sendiri akan berdampeaida
berperilaku negative dan menjadi berkepribadiamlefuga takut
untuk bersosialisasi. Berusaha untuk menerima s#indiri dan
optimalkan kemampuan yang ada hingga akhir haygitega dan
memanfaatkan waktu dengan baik dan proporsionabaia sia-
siakan waktu dengan banyak tidur. Manfaatkan setiaktu dan
kesempatan sebaik mungkin, seolah menjadi waktu dan
kesempatan terakhir dalam hidup. Keberhasilan akahah diraih
dalam kehidupan, semua yang terjadi dalam kehidugaawal
dari diri sendiri. Prestasi yang membanggakan meralsiiri pada
pribadi yang bermanfaat untuk orang lain, mengaindtagat orang

tua, diri sendiri dan bangsa.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengartodee
kualitatif. Penelitian lapangan yaitu penelitiamgamengungkapkan
fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan daangara serta

menggunakan data kepustakaan. Jenis penelitian besifat
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pengembangan vyaitu untuk memperdalam dan memperluas
pengetahuan yang telah dda.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu peneliberusaha
memecahkan masalah yang ada berdasarkan data. dadaiin
penelitian ini ada data yang kemudian di analisgedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan bebktkjoyaitu
pendekatan yang mempelajari tentang tingkah lakuusia yang
dikendalikan oleh ganjaran atau hukuman.

2. Subyek Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik penentuan sujgeti salah
satu cara untuk menentukan siapa saja yang mesyagik penelitian
ini. Subjek penelitian adalah sumber utama datelg&m, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang ditel

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalajufu, siswa
kelas IV dan V, dan 3 wali murid SD Muhammadiyahraaybendo.
Ada 5 guru yang mewakili untuk memperoleh data rdageenelitian,
yaitu kepala sekolah, guru kelas IV, TU, guru agadan guru
ekstrakurikuler. Dianjurkan oleh kepala sekolahrgmelitian hanya
ditujukan pada siswa kelas IV dan V karena penliiabih sesuai
dengan perkembangan anak. Wali murid memberikaornrdsi
kondisi siswa yang adaa di lingkungan keluarga.

3. Indikator Penelitian

¥*Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 5.
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Indikator dalam menentukan rasa percaya diri SisivéSD

Muhammadiyah Karangbendo yaitu:

a. Tanggung jawab

b. Disiplin

c. Mandiri

d. Optimis

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Adametode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang udiak

dengan cara penyelidik mengadakan pengamatan Secgsung
terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti. Tujysenggunaan
metode ini untuk memperoleh dan mengetahui datansebya.
Adapun yang diobservasi adalah kegiatan intrakigikudan
ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler untuk metahui usaha
guru ketika mengajar di kelas, member contoh yamais dalam
tingkah laku dan tutur kata, memberikan motivasigganembawa
perubahan pada siswa. Kegiatan ekstrakurikuler, getahui
jadwal dan pelaksanaan untuk mengikuti kegiatammdgildacil,
sari tilawah, CCA, bahasa Inggris, melukis, drunthaapak suci

dan hisbul wathon.
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b. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kegspianden,
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam aterajat
perekam.

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancéra ta
terstruktur atau identik dengan wawancara bebastaiB@an
biasanya tidak tersusun terlebih dahulu. Pelaksamaaya-jawab
mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari. Wesara
digunakan untuk memperoleh data dari sumber data garu SD
Muhammadiyah Karangbendo, siswa siwi dan wali murid
Memperoleh informasi yang falid tentang perkembang&swa
untuk meningkatkan rasa percaya diri.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
melakukan penyelidikan terhadap benda-benda tertsieperti
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulapat,
catatan harian, dan sebagainya. Metode ini untukpeeoleh data
tentang letak geografis, sejarah singkat berdiringgD
Muhammadiyah Karangbendo, dan kegiatan siswa metigik
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

5. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data adalah usaha konkret untuk Inueindata
tersebut bicara, sebab berapapun jumlah data dggirtya nilai data
yang terkumpul sebagai hasil dari pengumpulan bitaatidak disusun
dan diolah secara sistematis, maka data itu tétap aenjadi data
bisu. Yaitu data yang tidak berguna karena tidada kdibaca dan
dimengerti.

Metode analisis data yang digunakan oleh penulialahd
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualithiadalah cara analisis
yang cenderung menggunakan kata-kata untuk mekgeigenomena
ataupun data yang didapatkan. Melalui langkah papglan data,
menganalisa data dan menginterpretasi data yanglemgan metode
induktif, yakni melakukan analisa berdasarkan datag diperoleh

sehingga dapat ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah
penelitian yang sistematis dan konsisten dari ikfipsi. Hal ini
dimaksudkan agar menunjukan suatu totalitas yamdp wtari sebuah
skripsi. Untuk itu peneliti akan mengemukakan sigteka pembahasan,
yang secara keseluruhan terdiri dari tiga bagian.

Bagian awal, bagian ini terdiri dari: halaman jydblalaman
persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halamatio,mbalaman

persembahan, kata pengantar, daftar isi dan dafiat.
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Bagian utama terdiri dari empat bab, masing-masialy terdiri
dari sub-bab, yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisr: eakang
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiatakas landasan toeri,
metode penelitian, dan sistematika pembahasarsskrip

Bab dua berisi gambaran umum SD Muhammadiyah Kaearmip,
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Bab ini memuat legalografisnya,
sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan,giswa, karyawan dan
keadaan sarana prasarana.

Bab tiga merupakan inti dari pembahasan peneliyaity berisi
tentang hasil penelitian dan pembahasannya.

Bab keempat adalah penutup yang berisi kesimp@aran dan
kata-kata penutup. Bagian akhir dari skripsi inrisikan daftar pustaka

dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

KESIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan pemaparan penulis dari awal sampa terakhir, maka
penelitian ini dapat di tarik kesimpulan bahwa

1. Usaha yang dilakukan sekolah di SD Muhammadiyah Karangbendo
Banguntapan untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa yaitu dengan
menggunakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

2. Hasll dari usaha sekolah dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa di
SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul adalah siswa
memiliki sikap berani bertanggung jawab terhadap tugas dan kegiatan yang
dipilihnya, bersikap disiplin ketika mengikuti kegiatan yang akan di lakukan,
tidak bergantung pada orang lain dan mandiri, mampu menyelesaikan tugas
dengan baik, selalu optimis, yakin dengan kemampuan yang telah Allah berikan
dengan cara bersungguh-sungguh dan bersyukur atas semua karuniaNY A.

3. Pelaksanaan usaha sekolah dalam mengembangkan rasa percaya diri
siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul memiliki
dua faktor yaitu pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yaitu
kurikulum, peran guru, peran orang tua, semangat siswa dan lingkungan

sekolah. Faktor penghambat yaitu kondisi siswa dan kebiasaan buruk.

76



B. Saran — saran

Dari pengamatan penulis selama melaksanakan penelitian terdapat
adanya reditas di SD Muhammadiyah karangbendo, penulis mencoba
memberikan kritik dan saran yang membangun antaralain:

1. Tatatertib sekolah sudah bagus, hanya sgja masih ada beberapa guru dan
siswa yang harus lebih ditingkatkan lagi kedisiplinannya.

2. Kegiatan-kegiatan yang ada di SD Muhammadiyah Karangbendo
hendaknya terus di tingkatkan untuk lebih berkembang lagi agar siswa
semakin banyak yang berprestasi karenarasa percayadiri yang tinggi.

3. Keamanan, ketertiban, kebersihan dan keindahan sekolah serta sikap
kekeluargaan antar siswa, guru dan karyawan untuk selalu ditingkatkan,
sehingga tercipta suasana nyaman dan menyenangkan.

4. Pengembangan potensi siwa melalui ekstrakulikuler dan intrakurikuler
sangat bagus, semoga penelitian ini membantu sekolah untuk terus
meningkatkan program-program dan usaha sekolah dalam meningkatkan

kualitas siswa

C. Kata Penutup

Penulis sangat bersyukur kepada Allah SWT karena penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini sebagai bagian dari persyaratan guna memperoleh sarjana
di dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam. Sebagai
manusia yang memiliki kelebihan dan kekurangan, penulis sadar bahwa penulisan ini
tidak lepas dari limpahan rahmat dari Allah SWT, serta bimbingan dan dukungan
dari berbagai pihak. Untuk itu peran serta disekitar penulis adalah hal penting dalam
lahirnya sebuah teks seperti skripsi ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan

banyak terimakasih.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Untuk kepala sekolah SD Muhammadiyah Karangbendo

a.

Sejak kapan menjadi kepala sekolah SD Muhammadiyah
Karangbendo Banguntapan Bantul?

Sejak kapan SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntagraliri?

Apa vyang melatarbelakangi berdirinya SD Muhammaddiya

karangbendo Banguntapan bantul?

. Siapa tokoh perintis berdirinya SD Muhammadiyah akgbendo

Banguntapan Bantul?

Apa visi dan misi SD Muhammadiyah Karangbendo Batepan
Bantul?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana SD Muhayamadi
Karangbendo Bnguntapan Bantul?

Usaha apa saja yang dilakukan sekolah untuk meatkgk rasa

percaya diri siswa?

. Bagaimana pelaksanaan sekolah untuk mengembangkamercaya

diri siswa?

Faktor pendukung apa saja untuk mengembangkanpsasaya diri
siswa ?

Bagaimana hasil yang di capai dalam mengembangksm percaya

diri siswa?

2. Untuk pendidik

a.

Sudah berapa lama menjadi pendidik di SD Muhamnahdiy
Karangbendo Banguntapan?

Apa saja usaha yang dilakukan untuk meningkatkea percaya diri
siswa?

Bagaimana kondisi siswa ketika mengikuti kegiatarakurikuler?



3.

4.

Untuk siswa

a. Nama adek siapa?

b. Adek tinggal dimana?

c. Apa saja kegiatan di sekolah yang paling adek ntinat

Untuk Wali murid

a. Bagaimana bimbingan ibu sebagai orang tua ketikadiaedi rumah?
b. Apa perubahan yang dilakukan anak ketika beradandgah?

B. PEDOMAN OBSERVASI

1.

Letak geografis, keadaan staf pendidik, karyawaansadan prasarana

serta tata ruang.

2. Kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan intrakulikuler

C. PEDOMAN DOKUMENTASI

- ® 2 0 T

Letak geografis.

Sejarah berdiri.

Visi dan misi.

Keadaan staf pendidik, karyawan dan struktur osgesni
Keadaan sarana dan prasarana.

Program sekolah.



CATATAN LAPANGAN 1

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 25 Februari 2014
Waktu :10.30 WIB

Lokasi : SD Muhamadiyah Karangbendo
Sumber data : Sunardi, S.Pd. SD

Deskrips data:

Sunardi, S.Pd. SD merupakan kepala sekolah di SChammadiyah
Karangbendo Banguntapan Bantul Yogyakarta. Beliasuk dan menjabat kepala
sekolah di SD Muhammadiyah Karangbendo pada 1 Nbeen2008. Pada
wawancara ini penulis mengajukan pertanyaan-pestanyang telah disusun dalam
pedoman wawancara. Beberapa pertanyaan terpentikgi ypagaimana usaha
sekolah dalam meningkatkan rasa percaya diri ss&fa faktor pendukung apa saja

dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Menurut beliau, untuk meningkatkan rasa percagisswa dilakuan dengan
dua kegiatan yang ada di sekolah vyaitu kegiatamaKatikuler sebagai inti
persekolahan yang wajib diikuti oleh seluruh siskegjiatan ini memiliki sasaran dan
tujuan yang berbeda dengan kegiatan ekstrakurikukéegiatan kurikuler
berhubungan dengan kegiatan untuk menumbuhkan kpo@makademik siswa,
sementara kegiatan ekstrakurikuler lebih menumhulpgemgembangan aspek-aspek
lain seperti pengembangan minat, bakat, kepribadiwm kemampuan sebagai
makhluk sosial, dan sebagai pembantu pencapaiaantijegiatan kurikuler. Kedua
kegiatan itu sangat membantu kami dalam mengembangdsa percaya diri pada

siswa yang di tunjukkan dengan hasil prestasi naerek

Interpretas data:



Usaha sekolah untuk meningkatkan rasa percayaisiva terdapat pada dua
kegiatan di sekolah yaitu Intrakurikuler dan elstirékuler. Kedua kegiatan itu saling
melengkapi dan mendukung karena di dalam intrakleik terdapat berbagai
wawasan tentang ilmu pengetahuan dan ekstrakurikskEbagai penunjang

ketrampilan siswa.



CATATAN LAPANGAN 2

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 25 Februari 2014
Waktu :09.30 WIB

Lokasi : Ruang perpustakaan
Sumber data : Bu Nurul

Deskrips data:

Kali ini penulis menemui ibu Nurul selaku kepalatd &saha (TU). Di sini
penulis meminta beberapa dokumen penting menyangklblah. Dokumen-
dokumen tersebut meliputi sejarah sekolah, visiméi, data guru, data karyawan,
data siswa, data sarana dan prasarana, dan masikldagi data yang menyangkut

sekolah.



CATATAN LAPANGAN 3

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 26 Februari 2014
Waktu :12.30 WIB

Lokasi : Di ruang kantor

Sumber data Bu Suci Setyaningrum
Deskrips data:

Penulis menggali informasi kepada Bu Suci sebagdiavkurikulum, karena
kurikulum menjadi bagian terpenting dalam mensuiaegegiatan belajar mengajar.
Menurut beliau, salah satu kegiatan pengembangaa mercaya diri yang
diwajibkan, harapanya agar kelak peserta didik dkhih bisa mengamalkan ilmu
yang telah di dapatkan dari sekolah. Kurikulum bersifat wajib sehingga dirasa
sudah selaras dengan harapan tercapainya visi gdagdi SD Muhammadiyah

Karangbendo Banguntapan.

Selain itu juga harus didukung dengan kegiatandtagilain, seperti diluar
sekolah, di rumah maupun di lingkungan bermain anBkngan seringnya
beradaptasi dengan lingkungan anak akan semakiyakdelajar secara langsung.

Anak akan lebih tenang ketika menghadapi asalaplap
Interpretas data:

Kegiatan pengembangan rasa percaya diri yang ibikeay agar kelak peserta
didik akan lebih bisa mengamalkan imu yang telalapiatkan di sekolah. Kurikulum

bersigat wajib sebagai upaya tercapainya visi dansekolah.



CATATAN LAPANGAN 4

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 28 Februari 2014
Waktu :10.00 WIB

Lokasi : Di Masjid

Sumber data Hafiz (Siawa kelas V)
Deskripsi Data:

Kegiatan ekstrakurikuler Adzan menjadi salah sagidan yang diminati
siswa karena sangat penting untuk kelangsungarmdgknerasi penerus Agama
Islam. Selain itu, juga sebagai upaya untuk meledda percaya diri pada siswa.
Menurut Hafiz, adzan itu menyenangkan karena pebg&jar biar bisa adzan yang

baik lafadz dan nadanya.
Interpretas Data:

Adzan melatih siswa untuk lebih percaya diri sigkel menjadi lebih yakin

dalam belajar untuk lebih memahami ajaran aganaalsl



CATATAN LAPANGAN 5

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 28 Februari 2014
Waktu :12.00 WIB

Lokasi : Di kantin sekolah
Sumber data Bu Lani (Wali kelas)
Deskripsi Data:

Pendidikan di sekolah sangat membantu sekali dgarkembangan anak untuk
menunjang prestasi akademik dan prestasi dalam ybhalb lainya, terutama dalam
mengembangkan bakat dan seni yang dimiliki olehka®yahat adalah putra saya yang
kedua, dia senang sekali melukis atau menggambgaha® selalu mengekspresikan
kesukaanya melalui gambar kesukaanya menggambgadndral positif yang harus saya

dukung, dan yang sayang lakukan adalah mendangamgmemfasilitasi.

Interpretas Data:
Bakat dan seni yang dimiliki siswa harus didukuram dlikembangkan baik dari

sekolah maupun dari orang tua.



CATATAN LAPANGAN 6

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 28 Februari 2014
Waktu :11.30 WIB

Lokasi : Di kelas

Sumber data Istigomah

Deskripsi Data:

Kasih sayang ibu dan keluarga sangat penting dptgkembangan anak. Perhatian,
kasih sayang, perlindungan dan ketenangan yadgpditkan pada anak, akan menjadi salah
satu pondasi penting bagi pertumbuhan anak daldmpagun. Menurut istoqgomah, ibu dan
keluarganya sangat perhatian dan sayang kepadengangat beruntung dan bersyukur.
Dengan apa yang ia miliki, ia akan berusaha desgaraksimal mungkin untuk memberikan

yang terbaik untuk orang tua dan keluarganya.

Interpretas Data:
Untuk mendukung perkembangan diri pada anak hardgkuehg dengan kasih

sayang, perhatian dan perlindungan yang baik.



CATATAN LAPANGAN 7

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 28 Februari 2014
Waktu :09.30 WIB

Lokasi : Di kantor

Sumber data Bu Bisri

Interpretas Data:

Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan sketika berada di dalam
kelas yaitu dengan membuat perjanjian dengan sismemgontrol perkembangan siswa
ketika berada di rumah dengan melihat hasil belagava ketika belajar di rumah. Selain itu,
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengekspregendapat dan pemikiran yang

ada pada siswa.

Deskripsi Data:
Rasa percaya diri pada anak menjadi hal penting yianus di kembangkan dengan

baik agar anak mampu menempatkan diri dan menyesudiri dalam keadaan apapun..



Nama
TT Lahir

Alamat

Pendidikan
TK

SD

SMP

SMA

PT

Pekerjaan

Email

Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat
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